ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Unifikasi Kadar Zakat Fitrah oleh Takmir Masjid
dalam Perspektif Yusuf Qardhawi (Studi Kasus di Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk)” ini ditulis oleh Rizal Nurdin, NIM 128502203012, Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Pascasarjana UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, tahun 2022, Dosen Pembimbing Dr. Hj. Nur
Fadhilah, M.H. dan Dr. H. Asmawi, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya unifikasi kadar zakat fitrah oleh
Takmir Masjid yang menimbulkan pro-kontra dalam masyarakat sebagai muzaki.
Unifikasi kadar zakat fitrah oleh Takmir Masjid menjadi hal menarik untuk dikaji
dalam pandangan salah satu ulama masyhur yakni Yusuf Qardhawi, dimana
beberapa dari karya tulisnya membahas tentang zakat.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana unifikasi kadar zakat fitrah
oleh Takmir Masjid di Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk? 2)
Bagaimana unifikasi kadar zakat fitrah oleh Takmir Masjid di Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dalam perspektif Yusuf Qardhawi?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
hukum empiris. Pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatatif. Triangulasi digunakan
untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam pelaksanaanya, Panitia
Zakat dari Masjid Darul Muttaqgin dan Panitia Zakat dari Masjid Darul Muhtadin
akan mengambil langsung zakat di rumah Muzaki atau Muzaki juga dapat
mengantarkan zakatnya ke rumah Takmir Masjid. Namun di Masjid Baiturrahman
Muzaki yang hendak membayarkan zakatnya hanya dengan menunggu Panitia
Zakat datang kerumah Muzaki. Panitia Zakat dari Masjid Darul Muttaqgin sebelum
dibagikan kepada mustahik, menimbang kembali beras dari Muzaki untuk
menghindari beras yang kurang dari 3 kg. Namun Panitia Zakat dari Masjid Darul
Muhtadin dan Masjid Baiturrahman tidak melakukan timbangan ulang. 2) Dari
ketiga Takmir Masjid yakni Masjid Darul Muttaqgin, Masjid Darul Muhtadin, dan
Masjid Baiturrahman belum termasuk Amil Zakat. Hal ini karena belum
memberitahukan secara tertulis dengan pihak terkait tentang kepengurusan Amil
Zakat. Berdasarkan pendapat Yusuf Qardhawi, negara juga memiliki tugas dalam
pengelolaan zakat. Sebagaimana negara telah membuat peraturan tentang
Pengelolaan Zakat yakni kegiatan pengelola zakat oleh amil zakat dilakukan
dengan memberitahukan secara tertulis kepada Kantor Urusan Agama (KUA)
kecamatan. Sehingga secara pelaksanaan ketiga Takmir Masjid tersebut hanya
sebagai Panitia Zakat yang bukan termasuk delapan asnaf yang berhak menerima
bagian zakat.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Unification of Zakat Fitrah Levels by Takmir Masjid in
Yusuf Qardhawi's Perspective (Case Study in Tanjunganom District, Nganjuk
Regency)" was written by Rizal Nurdin, NIM 128502203012, Department of Sharia
Economic Law, Faculty of Sharia and Legal Studies, Postgraduate UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2022, Advisor Dr. Hj. Nur Fadhilah, M.H. and Dr. H.
Asmawi, M.Ag.
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This research is motivated by the unification of zakat fitrah levels by Takmir
Masjid which raises pros and cons in society as muzaki. The unification of zakat
fitrah levels by Takmir Masjid is an interesting thing to study in the view of one of
the famous scholars, Yusuf Qardhawi, where some of his writings discuss zakat.

The focus of this research are: 1) How is the level of zakat fitrah unification
by Takmir Masjid in Tanjunganom District, Nganjuk Regency? 2) How is the
unification of zakat fitrah levels by Takmir Masjid in Tanjunganom District,
Nganjuk Regency in Yusuf Qardhawi's perspective?

This study uses a qualitative approach and the type of empirical legal
research. Collecting data using interviews and documentation. The data analysis
technique used qualitative data analysis. Triangulation is used to check the validity
of the data.

The results of the study show that: 1) In its implementation, the Zakat
Committee of the Darul Muttagqin Mosque and the Zakat Committee of the Darul
Muhtadin Mosque will collect zakat directly at the house of Muzaki or Muzaki can
also deliver the zakat to the house of the Takmir of the mosque. But at the
Baiturrahman Muzaki Mosque who wanted to pay zakat just waiting for the Zakat
Committee to come to Muzaki's house. The Zakat Committee from the Darul
Muttagqgin Mosque before distributing it to mustahik, re-weighs the rice from
Muzaki to avoid rice that is less than 3 kg. However, the Zakat Committee of Darul
Muhtadin Mosque and Baiturrahman Mosque did not re-weigh. 2) Of the three
Takmir Mosques, namely Darul Muttaqgin Mosque, Darul Muhtadin Mosque, and
Baiturrahman Mosque, Amil Zakat is not included. This is because it has not
notified in writing with the relevant parties about the management of Amil Zakat.
Based on Yusuf Qardhawi's opinion, the state also has a duty to manage zakat. As
the state has made regulations on Zakat Management, zakat management activities
by zakat amil are carried out by notifying in writing to the sub-district Office of
Religious Affairs (KUA). So that the implementation of the three mosque takmirs
is only as a Zakat Committee which is not included in the eight asnaf who are
entitled to receive the zakat share.
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